BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam peneljtian ini yaitu kuantitatif dengan jenis
sain penelitian asosiatif. Metode kuar f" digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, dan menggunakan alat penelitian untuk

mengumpulkan data. Analisis data bersifat Kffantitatif atau statistik dan tujuannya

dalah untuk menggambarkan

iyono, 2017).
aelitian asosiatif be un ( ] ungan antara
\'*- iabel atau lebih (

nurut Sugi kausalitas)

merupakan “hubungan sebab-akiba

dependen (mempengaruhi)

dan variabeldependen (K ﬂlR]‘AWeANGf kausal untuk

mengetahui ada pengaruh antar variabel yang diteliti (Sugiyono, 2018).

Pada dasarnya variabelpenclifian ialah sesuatu dalam bentuk apapun yang

ditentukan peneliti untuk dikaj¥séhingga aukan data lalu dibuat kesimpulafinya
(Sugiyono, 2019).
Adapun variabel yang akan digunakan dala

1. Variabel dependen atau variabel terikat (Y): Stres akademik

2. Variabel independen atau variabel bebas (X): Efikasi diri
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B. Definisi Operasional
Definisi Operasional yaitu definisi tentang variabel yang dirumuskan
berdasarkan ciri atau karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati (Azwar, 2017).
Adap S"openasional variabel-variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:

Kade

n emosi karena adanya tuntutan atau

Stress Akademik adalah kondis aksesuaian proses belajar yang
menimbulkan reaksi fisik, kognitif, perilaku,
ckanan akademik. Stres akademik=dala --*—

f’

akademik menurut
1"1 , dan emosi.
2. \ Diri l
\' iy diri ialah kepercayd@
melakukan : ganK ﬁ RAWAgNGsuhtan Efikasi

kur melalui aspek-aspek efikasi diri menurut Bandura

ini dikui=melalui aspek-aspek

Ps1k kognitif,

emampuan dirinya untuk

diri dalam peneli

(dalam Tamba & Santi, 2€ a spek level, strength, dan generality.

C. Populasi, sampel, dan teknik pengamb
1. Populasi

Populasi penelitian diartikan sekelompok subjek yang ingin dijadikan subjek
generalisasi hasil penelitian. Sebagai suatu populasi, kelompok subjek harus memiliki
beberapa kesamaan ciri atau karakteristik untuk membedakannya dengan kelompok

subjek lainnya (Azwar, 2017). Populasi itu misalnya penduduk wilayah tertentu,
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jumlah guru dan murid di sekolah tertentu dan sebagainya. Populasi bukan hanya
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar

jumlah yang ada pada subyek yang dipelajari, tetapi meliputi keseluruhan

karaktenistik/Sifatyang.dimiliki oleh subyek itu (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini

angiimenjadi populasisadalah siswa ologi Karawang kelas X yang

serjumlah 230.

2. Sampel

apel adalah bagian dar

: "'\ bagian dari jumla k i leh populasi. Sampel
dilakukankarena peneliti memilikike an/dalam melakukan-penelitian baik dari
segi wa oa, dana, dan jumlah PYomualg peneliti harus
mengambil pcliyang beK)ﬁRSAWﬁNG

Teknik pemer@lehanisampel teknik nonprobability sampling, yaitu teknik yang
tidak memberikan kesempatan sa epada tiap anggota populasi untuk dipilih sebagai
sampel (Sugiyono, 2019). Teknikiseuproba sampling dalam bentuk sampling
kuota digunakan peneliti untuk memilih Sa dari populasi dengan karakteristik
tertentu hingga target kuota terpenuhi (Sugiyono, 2019).
Besarnya penggunaan sampel untuk menjadi responden penelitian diperoleh dari

rumus perhitungan Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5% (Sugiyono, 2019).

Peneliti menggunakan tingkat kesalahan 5% karena tingkat kesalahan untuk menarik



23
kesimpulan hasil penelitian sedikit lebih longgar daripada tingkat kesalahan 1%.
Hasilnya, penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 139 siswa.

Karakteristik sampel yang ditetapkan oleh peneliti adalah:

a. aelogi Karawang
aki dan Perempuan

Kelas X

D. Teknik Pengumpulan-Data

Teknik pengump adalah skala

stres akademik dan skala an skala yang dibuat

senditi oleh peneliti dan akan-d n jawaban yang
tertutupy dalamy artian skala yang dRemssgise peletT coogle form ini berisikan

menK A RﬁWﬁNﬁn jawaban yang

sudah tersedia schifgga tésponden tinggal memilih salah satu jawaban yang telah

pernyataan-p

disediakan.
Skala yang digunakan dalamgpenc ini_yaitu menggunakan skalaflikert
dalam bentuk check list. Skala likert ini meru a.pendekatan penskalaan pernyataan

sikap yang menggunakan distribusi respond sebagai dasar U enentukan nilai
skala ketika menggunakan respond kategori jawaban, yaitu: (1) sebagai jawaban sangat
tidak sesuai, (2) sebagai jawaban tidak sesuai, (3) sebagai jawaban cukup sesuai, (4)

sebagai jawaban sesuai (5) sebagai jawaban sangat sesuai (Azwar, 2017). Dalam skala

likert terdapat lima alternative pilihan jawaban dan terdiri dari aitem yang mendukung
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(favorable) dan aitem tidak mendukung (unfavorable). Pilihan jawaban sebagai

berikut:

Tabel 3.1 Norma Skoring Skala Likert

Pilihan jawakb 1 Favorable Unfavorable
Sangat sesuai 5 1

esual 2

Cukup sesuai 3 3
Tidak sesuai 2 4
Sangat tidak sesuai 1 5

Pada penelitian ini, alat ukur yang digfinakan terdiri atas skala stres akademik

skala efikasi diri. Ad kala gé
ykala Stres Akadem
alam penelitian < S s akademik menurut

Rusta c T (2024 aspek-fisik .-W Bsi. Adapun

‘ ENG

blue print

Aspek Favorable  Unfavorable Jx_mlah
item
. Kelelaha 13 7,19 4
Fisik .
Sakit Kepala 8,20 4
. Kesulitan
Kognitif berkonsentrasi >
Perilaku Me_lakukan hal tidak
wajar
Menyimpan 5,17 11,23 4
perasaan negatif
Emosi Tidak
menginginkan 6, 18 12,24 4
tantangan

Jumlah 26
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2. Skala Efikasi Diri

itian ini menggunakan aspek-aspek efikasi diri menurut Bandura

" generalityysdan_strength=~Ad rint skala stres akademik dapat

1]
2

lilihat pada tabel 3.2 di bawah ini:

Tabel 3.3 Blueprint Slﬂa Efikasi Diri

Aspek Indikator Aitem —__Jumlah

rdble 1) tem

Level

enerality

menyerah saat
mendapal
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E. Metode analisis
1. Uji Validitas
Validitas yaitu instrumen (ala ang dig dalam s penelitian.
Validitas adalah alat ukur yang efektif hasil pengukt cnuhi ud dan

tujuan pengukuran (Azwar, 2021). Validitas adalah suatu proses yang dilakukan untuk
menguji akurasi aitem pengukuran yang digunakan dalam penelitian. Tujuannya adalah
untuk mengukur tingkat akurasi aitem penelitian sehingga dapat memberikan informasi

yang akurat (Azwar, 2021), untuk melihat tingkat validitas suatu instrument dalam



26
penelitian ini, peneliti akan menggunakan uji validitas isi, yaitu validitas yang
diestimasi lewat pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis
rasional oleh panel yang berkompeten atau melalui expert judgment. Haynes dkk.

(dalams ar, " 2024)smengatakan bahwa makna validitas isi adalah meninjau sejauh

analKomponen suattratatukur terbukti re sebagai representasi dari konstrak

yang sesuai dengan tujuan pengukuran.

2. Uji Analisis Aitem

Uji analisis aite n-yang dlEak n-d e menggunakan

ected item-total. Az 021) af L ng mencapai

5 en korelasi jika nila g : kurang dari 0,30 dapat
diartikan Sebagai aitem ya jika iti h-belum mem111k1 cukup

aitem umtukTlulus, maka perlu dif K Sedlklt menurunkan nilai
koefisien kotelasi“men ad1K AR‘)AW& Ncﬁmenuhl kriteria
indikator untuk : abelnya. Dalam menguji daya diskriminan, peneliti

menggunakan bantuan soffware SPSSpyersi 26.
3. Reliabilitas

Menurut Azwar (2021) reliabilita gsi ukur skala“dicstimasi melalui
koefisien reliabilitas (rxx) berada pada rentang 0 hingga 1,00. en reliabilitas
semakin mendekati angka 1,00 berarti pengukuran semakin reliabel. Azwar (2017)
berpendapat koefisien reliabilitas dianggap memuaskan jika berada dikisaran (rxx) 0,90.

Peneliti memakai metode untuk mengukur reliabilitas yaitu dengan

menggunakan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach’s (a) karena menurut Azwar
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(2021) formula koefisien Alpha (a) digunakan jika data yang diperoleh hanya diambil
dari sekali saja penyajian skala pada sekelompok responden. Dalam menghitung

koefisien Alpha Cronbach's peneliti menggunakan bantuan software SPSS versi 26.

Reliabilitas Guilford (dalam Sumandi, 2020)

A
Koe Reliabilitas (R) ./ ', Kriteria

0,80 — 1,00 eliabilitas Sangat Tinggi
0,60 — 0,79 liabilitas Tinggi
0,40 - 0,59 Reliabilitas Sedang
0,20 - 0,39 eliabilitas Rendah
0,00 - 0,19 Raliabilitas Sangat Rendah

Teknik Analisis Dat

i Normalitas
parametrik. Untuk

ap variabel analisis harus

berdistribusi , lehK AR%WANG terlebih dahulu

peneliti periksa no anya (Sugiyono, 2021). Uji normalitas yang digunakan

de bantuan software SPSS versi 26. Dataset yang

adalah uji kolmogorov-sn

digunakan berdistribusi normal tingka ifikan exact lebih besar dafi 0,05

(p>0,05).

2. Uji Linearitas
Sugiyono (2021) mengatakan bahwa uji linearitas dilakukan untuk

mengkonfirmasi linieritas hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas.

Aturan yang digunakan untuk menentukan linearitas data adalah sig.deviation from
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linearity. Jika nilai lebih besar atau sama dengan 0,05 maka data tersebut linear. Jika
nilainya lebih kecil atau kurang dari 0,05 maka data tersebut tidak linear. Dalam
menguji linieritas peneliti dibantu dengan software SPSS versi 26.

3. Regresi Linear Sederhana)

d |ﬁ alid dan reliabel, juga berdistribusi
iamalisis menggunakan uji regresi linear

sederhana. Sugiyono (2018) mengungkapkaij bahwa uji regresi linear sederhana

(/
nerupakan analisis yang=betlandaskan a phubungan=sebab-akibat antara satu

iabel X (bebas) deng 7ari : rhi antu dengan

\_ m SPSS versi 26 de ketentuan j ‘ fi 0,05 diartikan adanya

pe \ﬂ tara variabel X.terhadap_variabel iknya,-apabila taraf signifikansi

>0,05 \' idak clg@@Crhadap variabel Y. Adapun
: A B N\ A N G

clah pengujian, prasyarat-yai

ormal dan linear. Selanjutnya, data d

persamaannya seba

Dimana:
Y : variabel dependen
a : konstanta (nilai Y apabila 0
b : koefisien regresi, yang men an angka
ataupun penurunan variabel depende g didasarka

pada variabel independen. Bila b (+) maka a.bi
(-) maka terjadi penurunan

X : variabel independen (variabel bebas)

4. Uji Koefisien Determinasi
Uji ini dilakukan guna memperoleh seberapa besar pengaruh dari variabel

independen (efikasi diri) terhadap variabel dependen (stres akademik), besarnya nilai
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koefisien determinasi berupa persentase yang ditentukan dengan menggunakan teknik
statistik (Sugiyono, 2018). Perhitungan koefisien determinasi dilakukan dengan

program SPSS versi 26. Rumus yang digunakan dalam menghitung nilai koefisien

ormal dengan model

bertujuan  untuk

Tabel

Kategorisasi
Rendah
Sedang M-1SD)<X <M
Tinggi M+ 1SD <X




